







3.1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Menurut Moleong (2010) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara 
holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. Sedangkan Sugiyono (2011) mengemukakan bahwa metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti 
sebagai instrumen kunci. 
 
3.2. Tipe dan Dasar Penelitian 
3.2.1. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 
peristiwa yang terjadi pada saat sekarang atau masalah aktual. Sugiyono (2011) 
mengemukakan penelitian desktiptif adalah sebuah penelitian yang bertujuan 
untuk memberikan atau menjabarkan suatu keadaan atau fenomena yang terjadi 
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saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara 
aktual. 
Berdasarkan pendekatan dan tipe yang digunakan, maka penelitian ini 
bermaksud memberikan gambaran dan keterangan-keterangan mengenai strategi-
strategi yang digunakan dalam penggunaan Instagram sebagai upaya membangun 
citra toko pada Viota Boutique. 
3.2.2. Dasar Penelitian 
Dasar penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus (single 
case), yakni studi yang mengeksplorasi suatu masalah dengan batasan terperinci, 
memiliki pengambilan data yang mendalam, dan menyertakan berbagai sumber 
informasi. Penelitian ini dibatasi oleh waktu dan tempat, dan kasus yang dipelajari 
berupa program, peristiwa, aktivitas, atau individu. 
           Desain penelitian studi kasus menurut Yin (2000) memiliki empat tipe 
yaitu: desain kasus tunggal holistik, desain kasus tunggal terjalin (embeded), 
desain kasus multikasus holistik, dan desain multikasus terjalin. Studi kasus 
tunggal dan multikasus mencerminkan pertimbangan desain unit yang berbeda 
tetapi dua tipe model tersebut memiliki kesatuan unit analisis. Penelitian ini 
menggunakan studi kasus tunggal holistik yang menempatkan obyek sebagai 
fokus penelitian. 
 
3.3. Subjek dan Informan Penelitian 
3.3.1. Subjek Penelitian 
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Subjek penelitian adalah sesuatu, baik orang, benda ataupun lembaga 
(organisasi), yang sifat-keadaannya (“attribut”-nya) akan diteliti. Arikunto (2006) 
menjelaskan subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti. Apabila penelitian dilakukan pada sebuah lembaga atau instansi atau 
perusahaan, maka subjek penelitiannya adalah lembaga atau instansi atau 
perusahaan tersebut (Amirin, 2009). Dengan demikian, subjek dalam penelitian 
ini adalah Viota Boutique.  
Teknik pemilihan subjek ini dilakukan dengan menggunakan metode total 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan 
populasi (Sugiyono, 2011). Hal ini dilakukan karena jumlah populasi yang kurang 
dari 100, sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian 
(Sugiyono, 2011). Dari sini, keseluruhan subjek yang menjadi sampel penelitian 
adalah sebanyak empat orang, yakni pemilik Viota Boutique, satu karyawan 
bagian pemasaran, satu karyarwan bagian administrasi, dan satu karyawan bagian 
pramuniaga. 
3.3.2. Informan Penelitian 
Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang, karena memiliki 
informasi (data) banyak mengenai objek yang sedang diteliti, dimintai informasi 
mengenai objek penelitian tersebut. Creswell (2008) menegaskan bahwa informan 
yang akan diteliti dapat ditentukan oleh pelaksana peneliti yang dipandang dapat 
memberikan informasi sebanyak mungkin sehubungan dengan fokus penelitian 
serta dilakukan secara terus menerus selama penelitian berlangsung. Adapun yang 
menjadi informan dalam penelitian ini adalah pihak pelanggan Viota Boutique.  
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Teknik pemilihan informan ini dilakukan dengan menggunakan metode  
accidental sampling, yakni teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 
siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 
sampel. Teknik ini digunakan karena topik yang diteliti adalah mengenai citra 
yang dimana semua orang dapat memberikan penilaian terhadap citra (Sugiyono, 
2011). Dari sini, didapatkan jumlah sampel sebanyak lima orang, yang merupakan 
pelanggan yang berada di toko Viota Boutique pada tanggal 6 Juni 2016. 
 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
3.4.1. Sumber Data 
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan antara lain: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara langsung dari 
tangan pertama atau lebih jelasnya dikatakan bahwa data primer yaitu data 
penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli dan dikumpulkan 
untuk menjawab pernyataan penelitian yang sesuai dengan keinginan 
penelitian, (Mas’ud, 2004). Data primer dalam penelitian ini adalah data 
tentang strategi-strategi yang digunakan dalam media online instagram yang 
diperoleh dari pemilik dan karyawan Viota Boutique.   
2. Data Sekunder  
Mas’ud (2004) menyatakan bahwa data sekunder adalah data yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung melalui perantara (diperoleh dan dicatat oleh 
pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis 
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yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan 
tidak dipublikasikan. Data sekunder dalam penelitian ini meliputi: data volume 
penjualan, data jumlah follower instagram, dan data karyawan Viota Boutique. 
 
3.4.2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu rangkaian penelitian yang 
penting untuk berhasilnya suatu penelitian karena data yang terkumpul akan 
digunakan sebagai bahan informasi yang valid dan representatif untuk kemudian 
dianalisa lebih lanjut. Sebelum teknik pengumpulan data dilakukan, maka 
dipersiapkan terlebih dahulu instrument pengumpulan data yang mencakup: 
1.  Lembar pedoman wawancara 
Instrumen ini diperlukan untuk mendapatkan informasi lebih mendalam dan 
komprehensif yang mencakup kerangka informasi yang akan diungkap serta 
disiapkan oleh peneliti. Lembar pedoman wawancara digunakan untuk 
mendeskripsikan data yang diungkapkan oleh pihak Viota Boutique. 
2. Lembar catatan lapangan 
Catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan 
dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian 
kualitatif. Catatan lapangan berisi semua peristiwa yang didengar serta dicatat 
secara lengkap dan obyektif. 
Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 




Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan 
pengamatan secara langsung terhadap aktivitas-aktivitas pada obyek penelitian 
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Teknik ini digunakan untuk 
mengumpulkan data-data tentang segala sesuatu yang terjadi dilapangan. 
Observasi juga dilakukan untuk mengetahui kondisi obyek penelitian sekaligus 
meminta ijin wawancara dan meminta data kepada narasumber. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan sebagai teknik pengumpulan data yang bertujuan untuk 
menggali informasi atau data untuk mengemukakan pengetahuan responden 
terutama yang berkaitan dengan instagram Viota Boutique. 
3. Dokumentasi 
Tenik dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang 
dilaksanakan dengan cara mempelajari dokumen atau bukti-bukti yang tidak 
berubah kebenarannya. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa dokumen 
mengenai gambaran umum perusahaan maupun data-data karyawan yang 
relevan dengan penelitian. 
 
3.5. Analisis Data  
Analisis data adalah proses pengaturan urutan data, mengorganisasikan 
data dalam suatu pola, kategori, dan suatu uraian dasar. Dalam penelitian 
kualitatif, analisis data dilakukan sejak awal penelitian dan selama proses 
penelitian dilaksanakan. Dari data yang diperoleh kemudian dikumpulkan untuk 
diolah secara sistematis, dimulai dari wawancara, observasi, mengedit, 
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mengklasifikasi, mereduksi, selanjutnya aktivitas penyajian data serta 
menyimpulkan data.  
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode Miles and 
Huberman (1992), dengan model interaktif yang mencakup kegiatan pengumpulan 
data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), 
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing/verifying). Tahapan 








Sumber: Miles dan Huberman (1992)  
Gambar 3.1 Model Interaktif Miles dan Huberman 
Berdasarkan Gambar 3.1. di atas, dapat dijelaskan masing-masing alur 
analisis data sebagai berikut:  
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Merupakan kegiatan mengumpulkan data yang berbentuk kata-kata melalui 
hasil wawancara mendalam (indepth iterview), kemudian diproses dengan 
dilakukan pencatatan serta dianalisis dengan menggunakan tiga jalur kegiatan 
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data  




Merupakan kegiatan merangkum, memperpendek, menyeleksi, memfokuskan 
data yang relevan dan bermakna pada hal-hal yang penting yang bertujuan 
untuk memecahkan masalah, penemuan atau menjawab pertanyaan 
permasalahan penelitian dan membuang data yang tidak penting serta mengatur 
data sedemikian rupa sehingga memudahkan dalam menarik kesimpulan. 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pelaksana peneliti setelah data 
direduksi. Penyajian data bertujuan untuk mengorganisasikan data agar 
tersusun dalam suatu pola hubungan untuk mempermudah dalam 
mendeskripsikan data sehingga lebih mudah untuk dipahami, dan memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Verifying) 
Merupakan kegiatan analisis data untuk menjawab fokus penelitian dengan 
mencari makna dan membuat kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan 
melalui pencacatan, mencari pola, tema, hubungan, persamaan, pernyataan-
pernyataan, konfigurasi, arahan sebab akibat dan berbagai proposisi. 
 
3.6. Uji Keabsahan Data Penelitian 
Keabsahan data merupakan suatu konsep yang penting dalam memperoleh 
derajat keabsahan yang tinggi, sehingga diperlukan ketelitian, kecermatan, 
terperinci dan mendalam agar hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan.  
Moleong (2010) menetapkan empat kriteria dalam uji validitas untuk 
mendapatkan keabsahan data, antara lain: 
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1. Derajat kepercayaan (credibility), digunakan untuk menilai kebenaran dari 
temuan yang dilakukan dengan cara perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan, triangulasi, diskusi, analisis kasus negatif dan member check. 
Kredibilitas berfungsi untuk melaksanakan penyelidikan/inkuiri sehingga 
tingkat kepercayaan dapat dicapai, serta mempertunjukkan derajat kepercayaan 
hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda 
yang sedang diteliti.   
2. Keteralihan (transferability), merupakan validitas eksternal yang dilakukan 
untuk memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis serta dapat dipercaya, 
yang menunjukan derajat ketetapan bahwa hasil penelitian dapat diterapkan 
pada populasi tempat sample penelitian diperoleh atau pada situasi tertentu. 
3. Kebergantungan (dependability)  atau reliabilitas, artinya bahwa orang lain 
atau peneliti lain  dapat mengulangi atau mereplika proses penelitian yang 
pernah dilakukan.  Pengujian  dependability dilakukan dengan cara melakukan 
audit terhadap keseluruhan proses penelitian, yang dapat dilakukan oleh auditor 
independen ataupun pembimbing. 
4. Kepastian (confirmability), merupakan serangkaian langkah yang dilakukan 
untuk mendapatkan jawaban dari keterkaitan antara data yang sudah 
diorganisasikan dalam catatan di lapangan dengan materi-materi yang 
digunakan dengan melakukan diskusi kepada nara sumber dan menghubungkan 
informasi satu dengan yang lainnya. Proses pengujian confirmability hampir 
sama seperti pengujian dependability, sehingga pengujian dapat dilakukan 
secara bersamaan.  
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Untuk memantapkan derajat kepercayaan (kredibilitas/validitas) dan 
konsistensi (reabilitas) data, serta bermanfaat sebagai alat bantu analisis data 
dilapangan, maka penelitian ini menggunakan metode triangulasi data. Terdapat 
empat kategori triangulasi menjadi menurut Moleong (2010), yaitu: triangulasi 
sumber, triangulasi teknik/metode, triangulasi peneliti dan triangulasi teori. Dalam 
penelitian ini, triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik/metode, yang masing-masing dijelaskan sebagai berikut: 
1. Triangulasi  Sumber, digunakan dengan memberikan beberapa pertanyaan 
yang sama kepada informan yang berbeda yang terlibat langsung didalam 
penelitian, sehingga dapat memberikan keluasan pengetahuan terhadap 






Sumber : Sugiyono (2012) 
 
Gambar 3.2.  Triangulasi Sumber 
2. Triangulasi Teknik/Metode, digunakan dengan wawancara semi terstruktur, 
observasi partisipasi pasif dan dokumen tertulis pada beberapa infroman yang 






























Sumber : Sugiyono (2012) 
 
Gambar 3.3.  Triangulasi Teknik/Metode 
